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ABSTRAK 
 

Skripsi ini berjudul Wanprestasi Pada Hutang Dalam Perjanjian 
Kredit Setelah Debitur Meninggal Dunia di Bank Nagari Tapus Ditinjau 
Dari Hukum Islam ditulis oleh Linda Yusepa, Bp. 1413030435 pada 
Fakultas Syari’ah Jurusan Hukum Ekonomi Syari’ah. Penulisan skripsi ini 
dilatarbelakangi oleh adanya suatu bentuk utang piutang dalam perjanjian 
kredit Perbankan dimana debiturnya meninggal dunia. Pihak Bank 
membebankan pembayaran tersebut kepada keluarga debitur. Permasalahan 
ini terjadi di Bank Nagari Tapus bahwa adanya wanprestasi pada hutang 
dalam perjanjian kredit setelah debitur meninggal dunia. Dalam penelitian ini 
ada 3 pertanyaan, (1). Bagaimana proses penyelesaiaan debitur yang 
wanprestasi? (2). Bagaimana proses pelunasan utang debitur yang meninggal 
dunia? (3). Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap wanprestasi dengan 
meninggalnya debitur pada kredit Perbankan? Metode yang digunakan 
adalah penelitian lapangan melalui observasi dan wawancara secara 
berhadapan langsung untuk menanyakan hal-hal yang diinginkan. Pihak-
pihak yang diwawancarai yaitu pegawai Bank Nagari tersebut. Teknik 
analisis data menggunakan dua Metode yaitu deskriptif kualitatif dan metode 
Istinbat Hukum yaitu untuk menjawab pertanyaan penelitian mengenai 
wanprestasi pada utang dalam perjanjian kredit setelah debitur meninggal 
dunia di Bank Nagari Tapus. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa, (1). 
Proses penyelesaian debitur yang wanprestasi adalah dengan harta yang 
dijaminkan disita dan dijual oleh Bank Nagari Tapus.  (2). Proses pelunasan 
utang bagi debitur yang meninggal dunia di Bank Nagari Tapus ialah beralih 
ke ahli warisnya. Debitur  yang sudah meninggal dunia disebut wanprestasi. 
Karena debitur lalai dalam melaksanakan kewajibannya. (3). Menurut hukum 
Islam, apabila debitur meninggal dunia adalah tanggunng jawab ahli waris. 
Seperti yang dilakukan di Bank Nagari Tapus, dimana utang debitur 
dibebankan kepada ahli waris ini telah sesuai dengan Islam. 
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